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\ Latar Belakang Masalah

stam di yakint scbagar agama yang nench o Rahowe - alamen dan
salah satu bentuk rahmat yang di bawarya adalah ajaran tentang perkawinan
Perkawinan merupakan aspek penting dalam ajaran Islam P dabon Al-qur'an
dyumpar udak kurang dart 80 ayvat yang berbicara soal perhawwan, bagk yang
memakar  kata nikah (berhimpun), wmaupun mengounakan kara Lawajja
(berpasangan) (musdah mulia 1999 I) Keseluruhan aval v cbal membenihan
tuntutan hepada manusia bagamana whar g menprlam perbawim n aow
perkawinan itu dapat menjadi jembatan vang menaamarkan manusia Jaki-laks dan
perempuan, menuju kehidupan sakinah mawaddah warrahmah vang di adhai
Allah Untuk stu Islam merumushkan scpumlah hetentuan yang harus & pedomam
melipute tata cara selekst calon suami atau ca'on ISters, pentangarn, peanentuan
mahar, cara yab gabul, hubungan suaw isten, serta pengaturan hak-hak dan
kewznban keduanya dalam rumah tanggo

Di datam perhawinan terdapat dva bentuh yaita, PETREWINGR MOBOZams
dan perkawman poligami Perkawinan monogam yatu Whalan perhawinman yang
hanya membolehkan suami mempunyat scorang stert pada jangka waktu tertentu
istiah Jainnya monoging yaitu pninsip banwa suami hanva mompunyas saty 1cien

Dalam realitasnya, monogamm lebih bamyak di praktchan Rareaa dirasahan paling

sesudt dongan tabdat manusia Kebalean dats pod twinan monosams vaity
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perhawinan poligams, salah satu bentul perhawinan yang sering diperbincanghar

dalam masyarakat mushm, yang mempunyar art: ihatan perkawinan yang sala~
satu prhak terutama suamt mengawin beoerap e ten dulam wabta bereaman
Laks-laks yang melakukan bentuk perkawinan scperts ato dikatshan bersifar
poligam (Musdah mulia 1999 2)

Dengan demikian pernikahan atau perkawinan poligami 1 mempunyai
atwran-aturan tersendin Untuk  1lu - seseorang yang ingin  mclangsunghan
perkawinan poligamy tersebut harus memenuhi svarat-svarat yang telah ditentuhan
dalam KHI dan Undang-undang perkawinan yang mencakup tentang 1zin
polipamit dan suami harus mampu berlaku odil terhadap isteri-isten an andh-
anaknyg

Pada perhawinan poligann teisebut dilihat dari prosedurmya penulis
membaginya menyadi dua bagian yaitu, yarg pertama poligam vang tercatat atau
melalw prosedur hukum Permikahan pohigaminya sah karena memenuh rukun
dan syarat-syarat yang telah diatar didalam hukum Islam dan Undang-undang
perhawinan serta mempunyai kekuatan huknm Yang hedua poligams yang tidak
tercatat atau tanpa melalw prosedur hukum yang ada Selingga permikahan
poligamuya tidah mempunyar kekuatan bubim karena tidak memencts ruktm dan

‘yarat-syarat yang telah ditetaphan ofeh hukum Islam  dan Undang-undang
perkawinan.

Dant porhawinan ya 1g terjadi sctelah melalun proscs-pruscs dan proscdur
yang add akan melahirkan sebuah hubungan antara suamm dan asten vang

kemudian membentuk sebuah Kehuarp e yano hanmoms sepat vang sudah d ong




citakan sejak sebelum teadinya agad pernikaban Menuntit adamva hak swams
atau isten dan kewapban suami atau 1st211 Namun didalam sebuah perkawinan
tta tdak selamanya bergalan dengan mulus, ada saja vang megads preaghambat
untuk  langgengnya suatu permhahan  Diantaranya perstengkaran, hdak
melaksanakan kewaptbannya, hak-haknya tersbalkan vaag mengasibathan
perkawinannya itu diambang kehancuran, tidak dapat dipertahankan {ag1 dan
berakhir dengan perceraran
Untuk mendapathan harta pentuggalan/harta warican harus memenuchi
beberapa syarat diantaranya hubuugan sedarah dan hubungan perhawinan Dalam
masalah perkawinan, sebelumnya harus dilihat dahulu perkawinannya itu sendir
Apakah sab telah memenuhn rukun dan svaral serfa (icatal sebhagamani mestinga
atau udax sah menurut hukum islans dan Urdang-undang harena udak memenuy
syarat dan rukunnya scria tidak tercatat Olch karcna tu tidak jacang maslah harta
menjadi permicu untuh menghalathan berbagm macam cara dasam mendapathan
harta, termasuk didalamay. harta penmggalan peswarcnya <cndes
Mengenai perhawinan yang tudak tercatat atau senng disebut juga
perhawinan di bawah wngan m mempunyar dampak ndak baik Memang menurut
huhum slam perhawinannya ity sah selama rubon dan syarat terpenuhs, tetap lan
hal lagr menurut Undang-undang Perkavimannya sty udak tercatar & KUA
(Kantor Urusan Agama) yang di angeap tidas resnu, maka akan menjadi masalah
yika sewahtu-waktu tead sengheta dalam masalah pombagian harta wansan vang
tidak dapat di selesathan melalur KUA Masalab i mormuh hepada dturan

Undang-undana bahwea dalam moenyelesark o pomboan wares dare yale




bawah tangan muryjuh hepada  pembsgian  wans  aturan figh  (Subihu
Thtrosudibio, 2003 231)

Pada tahun 1977 di Kel Tatduhure Kee Tatasih Behas telah tergade uan
perkawinan antara pasangan A dan Mn Ahan tetapr setelah berjalan sekian Jama
perhawinan mereha tidah dikaruniar keturunan st schabkan Mn tidsk bisa
membenkan keturunan kepada Am Korcna Am merasa fidak puas dengan
perkawinannya, akhunya Am menmkah lag. pada 1ahun 1979 fengan Sm yang
dinthahkan oleh penghulu dar pihak KUA, dan aklurnya perkawinan mercha
dikaruidat seorang anak perempuan pada taqun 1980 Sctelah sehian fama Am
hudup bersama dengan kedua islent dan anak perempudnny ¢, mengarung idup
yang penubl dengan ika-liku, susah dun we Wng miereha jalans beranig, akfnmy g
Allah berkehendak Jain Pada 1ahun 2005 Am meninggal dunia meninggalhan
Seiudnyd vang ada di muka bunu it eomasuk mentngpgallan harta warsan
Dengan demikian proses pembagian war,san akan terjad; pada hefuarganya.

Tetape yang (adi permasalahan cenpan pembagian wiresan (e adaluh
heabsahan perkawinan antara pasangan Am dan Sm yang mempunya seorang
anak perempuan Nr, karena perhawinan poligami Am dan Sm i diakukan
dibawah tangan atau tidak menurut hetentuan huhum vang berdahs Sm mernsa
dinnya adalah ssten yang sah maka ia memmta kepada phah KUA {yang
riemthahkan Am dan Sm) untuk membagikan wartsannya, tetapt tedak desetujut
olch Mn isten pertama Am yang sash menurut agama dan Undang-undang Mn

beralasan bahwa perhawinan Am dan Sm tdah mempunyar bukti tertubs Ydng

menyatakan Am dan S telah melakukare perkawingn polesanm karena klay




dilihat dar1 kronologisnya secara hukum yang berlaku di Negara 1n1, perkawinan
yang tidak tercatat seharusnya menggunakan aturan secara Figh dalam pembagian
warisnya, yang tidak bisa pembagian warisnya diselesatkan oleh KUA
Berdasarkan kalimat diatas, perlu ditilik lebih lanjut kenapa sampai pasangan Am
dan Sm tersebut pembagian warisnya menggunakan aturan kepada hukum yang
berlaku di Negara i1 Hal i1 perlu ditchitt dan dikaji lebih lanjut Oleh karena 1tu,
untuk membatasinya diambil judul “PEMBAGIAN WARIS DARI POLIGAMI
DI BAWAH TANGAN PADA PASANGAN AM DAN SM DI KELURAHAN
JATILUHUR KECAMATAN JATIASIH KOTA BEKASI”
B Perumusan Masalah

Dar1 uraian latar belakang masalah tersebut diatas, penulis 1ngin
merurnuskan permasalahannya yaitu mengapa pembagian waris pada pasangan
Am dan Sm 1n1 dilakukan oleh pthak KUA, padahal Am dan Sm tidak mempunyai
akta perkawinan yang sah, dan dalam segi bagiannya pun diatur oleh isteri
pertama (Mn), sedangkan didalam Hukum Islam sudah ditentukan bagiannya
masing-masing, serta isteri pertama (Mn) mempunyar peran penting dalam
masalah pembagian waris tersebut Untuk 1tu, dalam hal pembagian waris dan

problematikanya tersebut diajukan perumusan masalah sebagai berikut

I Apa yang melatarbelakangi terjadinya pembagian waris 1ster1 kedua pada
pasangan Am dan Sm yang menikah di bawah tangan ?

2 Apa upaya yang dilakukan istert kedua (Sm) terhadap gugatan isten
pertama (Mn) dalam masalah pembagian waris ?

3 Apa akibat hukum yang ditimbulkan dari pembagian waris 1ster1 kedua

pada pasangan Am dan Sm yang menikah di bawah tangan




C Tujuan Penelitian

Dalam melaksanakan segala sesuatu seseorang tentu mempunvar tujuz
dan target yang akan dicapar demikian dalam penelitian 1n1, setiap penelit
mempunyal tujuan yang telah ditentukan Adapun tujuan penelitian yan:

ditentukan tersebut adalah sebagai berikut

1 Ingin menhetahu latar belakang terjadinya pembagian waris ister1 kedua

pada pasangan Am dan Sm yang menikah di1 bawah tangan

ro

Ingin mengetahu upaya yang dilakukan ister1 kedua (Sm) terhadap

gugatan isteri pertama (Mn) dalam masalah pembagian waris
3 Ingain mengetahur akibat hukum yang ditimbulkan dari pembagian waris

1sten kedua pada pasangan Am dan Sm yang menikah di bawah tangan

D Kerangka Pemikiran

Masalah waris sangat erat kaitannya dengan ruang lingkup kehidupan
manusia, sebab setiap manusia akan mengalami sebab hukum yang dinamakan
kematian Akibat selanjutnya timbul dengan peristiwa hukum kematian seseorang
diantaranya 1alah bagaimana pengurusan dan kelanjutan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban seseorang yang meninggal dunia 1n1 (Eman Suparman, 1992 1)

Apabila seseorang wafat, maka sebagian besar masyarakat Indonesia
menjad1 masalah, bagaimana harta warisan akan dibagikan kepada ahli wanis Jika
harta waris 1tu akan dibagi-bagikan, maka kapankah waktu pembagian dan

bagaimana cara pembagian waris akan dilakukan (Hilman Hadikusumah 1992

104)




Yang menjads sebab warts mowariey salsh
! Perkawinan

Ahbe warte vang disebablan oleli hubuagan perh ovan bk Stam ataw
istert Suami mengad) ahh wans bac istennya dan schalikny~s ssten adalah ahl)
warts bagr suaminye Porhawinan yang menycbabhan adamye hubungen hukum
saling mewarist antara suami dan istert Perhawinan vang sah adalah perkawinan
Yang syarat dan rukunnya terpenuhi, batb menurut holentoan hukom agama
maupun hetentuan admunustrauf sebacar mana diatur dalam peaturan vang

berlaku Ketentuan ini berdasarkan tindakan Rosulullah SAW, beliau bersabda
\_)i d_xﬂ !.é‘_:.f. k;)LQ LP},)(_)SJ LL)’J;LQJLJ J’“;j g_w;:’j“ b_.a.::i\
Blaa Ll m i ala Jay

“Telah memutuskan kewarisan Barwa’ binti Wasylq Suamya telah

meninggal duma sebelum mengumpulnya dan belum menetapkan
maskawinnya”

Putusan Rosululiah 1m menunjukan bakwa permkahan antara Barwa' dan
suamunya adalah salt Suatu  perkawrian dranggap sal tedak  semata-mata
tergantung hepada telah terfaksana hubungan kelamin antara swamy ssteni dan telah

dilunasimya pembayaran maskawin oleh suami, tetapi tergantung kepada

terpenutunya syarat dan rukun perkawinas (Fatchur Rabman 1971t t4)

2 Kekerabatan
Kekerabatan 1alah hubungan nasab antara 01ang yang mewanshan dengan

orang yang mewarst yang disebabkan oleh kelahiran Keb erabatan ne merupal an

-

scoab memperoleh buh mempusakal yang torkuat dikarenaban beberabatan .




termasuh unsur kausalitas adanya seseorang yang tidah dapas witilanghan (Catur

rahman, 1971 116) Sebagarmana Firman Allah
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“Dan orang-orang yang mempunyar hubungan darah, sebagian yang lain di
dalam kitab Allah dari pada orang-orang mukmin dan orang-orang
muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara mu

“(Ahmad Rofiq, 1995 20)

Jumhwy ulama berpendapat bahwa hanya ahad perhawinan yang sah belum
menjanun hubungan hckcerabatan yang sab. Untuk sahmya bubaasan kckcrabatan
Hu disamping shad nihah yang sah disyarall an pula bahwg dusntara st i
diduga huat 1elah berlangsung hubungan kelamim sccara memuonghinkan, seperts
tetah tdur sekamar Dilain pthak ulama Tlarafiah mempunyat pendapat vang
berbeda Menurut mereka semata adanya akad mhah yang sah sudah cukup untuk

menetapkan hubungan kekerabatan (Amir Syartfudin 2004 1#7)

3 ALWalw’ (Memerdekakan Hamba Sahaya ataw Budak)
Al-Wuiu’ adalah hubungan hewansan ahiba seseorang memerdelakan
hamba sahaya, atau mclalu peganjian totong menolong Syaryat memberniban hak

wals" hepada orang yang tefah membebashan budak Sabda Reswudlah SAW

“Hak wala 1tu hanya bagi orang yang telah membebaskan budak (nya)
(RW Buckhor1t Muslim) (Fatchur Rahman, 1971 121)




Oleh karina st wofu” oleh Rosulullah SAW dianguap sebagas burabat

o

yang berdasarkan nasab, dalam sabdanya
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“Wala 1tu adalah suatu kerabat sebagar kerabat nasab yang tidak boleh
dyual dan dihibahkan”(RW Al-Hakim)

Harta kewansan mendapat perhatian yang besar datam slam harona
pembagran warisan scrng memmbulhan ahibat-akibal yang tdah menguntunghan
bagt hefuarga vang di tinggalkan mat pevwansnya  Hal demnhian 1w adaleh
naluniah manusia yang menyuhar harte benda

Kenyataan demikian telah ada dalam s¢yarah umat manusia hingea
sekarang  Terwwjudnya  kasus-kasus guget  warts i Pengaddan  Negerns
menungukan tenomena tn (Ahmad Rofig, 1995 356)

Kewapiban umat Islam dalaim melaksanakan hetentuan-ketentuan tersebut
mestt  disesuathan  dengan peraturan-peraturan/hetetapan-hetetapan  vang
diganshan ofely Allalh SWT Nabt bersabda yang diwayathan ofely Muslun dan
Abu Dawud yang arunya "berthaniuh harta bonda di micre ahi-ahir o

11N ACTend uan-f renian Ailan S

E. Langah-langhkah Penelstian
Langhah-langhah penchitan yang akan dilakukan datam penchtian im
adalah sebagar berthut

. Metode Penehitian

Mctode yang digunakan dalam nenciitian i adalai metode Studi ® asus




yauu tentang pembawian wans Jan pohgami di bawak

langan yang teryads s

Kelurahan Jati Luhur Kecamatan Jati Asth Kota Behas: pada pasangan Am dan

Sta

Metade 1t bertyjuan untuk mengealt, menganalises dan mengunehan

sejumlah Fenomena Empink yang tehaa pada masa sehamng dengan cars

memaparhan apa adanva hasi penclitian

2 Sumbor Bata

1 Sumber data primcr

Sumber data primer merupakan saumber data vang dyadihan pigakan wak

peneliian sebagas

bahan ut~ma Sumber data vang di dapat dars pasanean Am dan

O yartu tentang Latar belahanp, terjadinya PCIDAIan warry dar pobigamn

bawah tangan oleh KUA dan al that hehum yang dinmbulhan dary pembagian

wans yaig dilahsanakan oleh KUA sera upaya apa yang difakuhan ofeh isten

muda (Sm) terhadap gugdtan isten tua dalam masalah pambagian waris

b Sumber data sehunder

Sumber duta sehunder dalam penchtian am adalah Undang-und my,

Kompilas: Hukum islam dan buku-butu yang berhubungan dengan masalah

pcmbagian waris dary poligami di bawah tangan tcntang latar belabang dan akibat

hukum yang ditunbulkann yd. seita upaya apa yang dilakukannya.

S Jems Data

Jewss data yang dihumpulka dalam peaelitan tu berbentul. hualuayf




a. lentang latar belahang pembagian wans dar poligams di bawah wngan

oleh KUA

b Altbat hukum vang ditimbuilhan dan petmbagian waees pada pobigae d

bawah 1angan yang dilaksanahan oleh RTIA d Bihat dars Kompslasy hubom

[stam dun Undang-undane

- St upaya wpa vang dilakukan oleh sstert muda (Sm terhadap pugata

n
i

sten ta dalam masalah pembagian wars

4 Tkmk Pengumpulan Daty

Untuk memperoleh berbagar data vang diperluhan mata dibwuhl an
pe g g aif

feknik atau afat pengumpulan data Dalam peneliian i tehmk pengumpuian data

yang penuhs gunakan adalah sebagar benhut
a Wawancara Tntenew

Wawancara dilakukan untul memperoleh informas: vanz diperlulan
hhususnya mengenar data<data vang berhubungan dengan fatar befakang dan
«kibat hukum yang ditunbulkan dunt pembagian warts pada poligami di bawah
tangan pada pasangan A dan Sm yeng dilaksanakan oleh KUA, <erta upava apa
yang dilakuban olch isten muda (Sm) terhadap asteni twa dalum  masalah

pembagran waris

b Studi Pustaks

Teknik wu didakukan sebagar rujukan dars data yang terungkap didapangan
vang diakuhan dengan cara menelach terhadap beberapa luerature vang

berhubungan dengan permasalahan vany sedang di tehity




S. Analssss data dan analisy,

Pengolahan dan analisis data dalam penchittan n

tomenspahan suare

Pangkab penting dan mutlak untuk memibiat bedbscara dan manpunyar arts Dalam

hubungan we Winarno Surakhmad (1975 101)

Pengolahan data dalam usaha yang konknt membuit daia berbstara sebat

betepapun besar dan tingginva data vang tc kumpul (sebagar hastl pelaksanaan

peagumpulan data) apabda dak disuun dalam suaty orvantiass dar dimlal

menurut sistematiha, akan membisu sernbe bahusa

Oleh sebab 1ru dalam pembahisan ' penulis hanya menganalisis tentang

latar belahang, ahibat hubum dan Updyd yang difahukannya dan terjadinga

pembagian wars dar poligami dibayv ah jansan pada Pasangan Am dan Sm yany

tejadi di Kel Jautuhur Kec Jatiasih Bekasi, yang merupakan data pokok dalan.

pembahasan skriksi i

Kemudian beberapa data permasalanan tersebut dianalisis dengan cara

sebagar berikut

2 Mengumputhan data-data dary racangan Am dan Sm dan helurahan
setempat pada permikahannya yang di'akukan secara di bawah tangan atau

tanpa melalus prosedur hukum

Mengumpulkan data-data yang diperlukan seperty Perundang-undangan

dan  peraturan-peraturan latnnya  vang  berbattan dengan  masalah

pembagan wans pada poligamy bawah tangan tentang Jatar belahang

akibat hukum dan upaya vang dilakubannya  vang dumghaphan secare

mplisit, yang terpancar dalam Lerbagar cumber buky




Mengaflih asiban data bath dan sumoer data pPomer mavpun dan sumber
data pnmer scsuar dengan permasalahan yang diqjunan
Menginterprestastkan dan menyurpathan hastt data vang  telak

diklasifikasikan berdasarkan permasalahan yang diapuhan tersebut guna

merath tyjuan yang mein dicapai petiulis dalam sketpst penctitiany




